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Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.63%  -0.12% 

USDIDR 15,497  -1.04% 

KRWIDR 11.97 0.89% 

Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 37,248.35 158.11  0.43% 

S&P 500 4,719.55 12.46  0.26% 

FTSE 100 7,648.98 100.54  1.33% 

DAX 16,752.23 (13.82)  -0.08% 

Nikkei 32,686.25 (240.10)  -0.73% 

Hang Seng 16,402.19 173.44  1.07% 

Shanghai 2,958.99 (9.77)  -0.33% 

Kospi 2,544.18 33.52  1.34% 

EIDO 22.06 0.52  2.41% 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 6.00% 6.00% 

FX Reserve (USD bn) 138.10  133.10  

Trd Balance (USD bn) 3.48  3.42  

Exports Yoy  -10.43%  -16.17% 

Imports Yoy   -2.42%  -12.45% 

Inflation Yoy 2.86% 2.56% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 4.94% 5.17% 

Current Acc (USD bn) -0.90  -1.90  

Govt. Spending Yoy  -3.76%  10.62% 

FDI (USD bn) 4.86  5.14 

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 123.60 123.30 

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 2,036.4 8.6  0.43% 

Crude Oil ($/bbl) 71.58 2.11  3.04% 

Coal ($/ton) 145.50 (0.75)  -0.51% 

Nickel LME ($/MT) 16,972 504.0  3.06% 

Tin LME ($/MT) 25,367 677.0  2.74% 

CPO (MYR/Ton) 3,688 18.0  0.49% 

    

PRICE OF BENCHMARK SERIES  
FR0090 : 96.01 (+0.07%)    

FR0091 : 98.25 (+0.49%)    

FR0094 : 95.36 (-0.52%)       

FR0092 : 103.69 (+0.39%) 

 
FR0086 : 97.81 (+0.01%)    

FR0087 : 99.10 (+0.83%)    

FR0083 : 106.45 (+0.50%) 

FR0088 : 96.52 (+0.29%)   

CDS of Indonesia Bonds          

CDS 2yr: -2.39% to 29.79 

CDS 5yr:  -5.01% to 68.89 

CDS 10yr: -1.64% to 126.41 

Today’s Outlook:   

MARKET AS: Dari sudut data ekonomi, klaim pengangguran AS terlihat ringan, namun penjualan ritel menunjukkan peningkatan yang di luar 

dugaan. Initial Jobless Claims turun 19.000 menjadi 202.000 untuk pekan yang berakhir 9 Desember. Meskipun angka tersebut di bawah 

perkiraan para ekonom, namun beberapa pihak masih melihat adanya potensi melemahnya dunia usaha di masa depan, khususnya usaha kecil 

yang semakin lambat merekrut pekerja secara keseluruhan, sehingga ditakutkan lambat laun akan mengarah kepada PHK yang lebih masif. 

Di sisi lain, kekuatan belanja konsumen terus menguat, dengan penjualan ritel AS secara tak terduga naik 0.3% mom pada bulan November 

karena musim belanja liburan dimulai dengan cepat. Angka ini lebih baik dari perkiraan ekonom yang disurvei Reuters bahwa penjualan ritel AS 

turun tipis 0,1%; dan juga berhasil bangkit dari penurunan 0.2% pada bulan Oktober. Secara tahunan, US Retail Sales naik 4,1% yoy di bulan 

November. Meskipun lajunya melambat karena rumah tangga menyesuaikan diri dengan biaya dan harga pinjaman yang lebih tinggi, hal ini masih 

cukup untuk mencegah resesi. Para analis menilai ketahanan konsumen memberikan kredibilitas bagi The Fed untuk mencapai soft landing, namun 

di satu sisi juga menjadi sinyal bagi pasar bahwa The Fed tidak akan menurunkan suku bunga secepat yang diperkirakan pasar saat ini. 

MARKET EROPA & ASIA: Menyusul keputusan Federal Reserve Kamis dini hari kemarin, Bank of England dan European Central Bank turut 

mempertahankan suku bunga tak berubah di posisi masing-masing saat ini: 5.25% dan 4.5%. Kabar baik dari Jepang yang laporkan Industrial 

Production (Okt.) meningkat 1.3% mom, yang mana di atas estimasi serta bila dibandingkan pertumbuhan 0.5% pada bulan sebelumnya. Hari ini 

akan dipantau serangkaian data Industrial Production dan perkiraan awal PMI (Des.) dari negara-negara utama di ketiga benua: Asia, Eropa, dan 

AS. 

KOMODITAS: Harga Minyak naik 3% pada perdagangan hari Kamis melanjutkan kenaikan sesi sebelumnya, didorong oleh melemahnya US 

Dollar dan karena International Energy Association (IEA) menaikkan perkiraan permintaan Minyak untuk tahun depan. Brent ditutup naik 3.2%, 

pada USD76.61 per barel. Minyak mentah West Texas Intermediate (WTI) AS ditutup menguat 3%, menjadi USD71.58. 

Pasar Minyak telah berhasil rebound setelah jatuh ke level terendah dalam hampir 6bulan pada sesi hari Rabu. Dalam laporan bulanannya, IEA 

memperkirakan konsumsi minyak dunia akan meningkat sebesar 1.1 juta barel per hari (bpd) pada tahun 2024, naik 130,000 barel per hari dari 

perkiraan sebelumnya ; berkat perbaikan prospek ekonomi AS dan harga Minyak yang lebih rendah memicu permintaan yang lebih banyak. 

Adapun perkiraan tahun 2024 ini kurang dari setengah perkiraan OPEC+. 

Harga juga mendapat sentimen positif dari US Dollar yang melemah ke titik terendah dalam 4 bulan setelah Federal Reserve AS pada hari Rabu 

mengisyaratkan biaya pinjaman yang lebih rendah untuk tahun 2024. Para trader Minyak akan memasuki tahun 2024 dengan kekhawatiran yang 

semakin besar mengenai isu perlambatan ekonomi dan over-supply, sementara ketegangan geopolitik yang meningkat di Timur Tengah dapat 

memicu volatilitas harga. Patokan harga Brent rata-rata sekitar USD80 per barel tahun ini. Survei Reuters terhadap 30 perkiraan ekonom dan 

analis menunjukkan minyak mentah Brent rata-rata berada di level USD84.43 per barel pada tahun 2024. 

MARKET INDONESIA: Para pelaku pasar Indonesia akan memonitor angka Trade Balance (Nov.) yang diramal akan keluar surplus USD3.05 

miliar, lebih rendah dari bulan sebelumnya. Adapun perbaikan Ekspor & Impor masih agak tertatih-tatih namun ada harapan bahwa Impor bulan 

November akan mampu tumbuh positif 0.2% yoy dibanding bulan Oktober yang masih dalam wilayah negatif.  

Corporate News  

Mandala Finance (MFIN) Punya Obligasi Jatuh Tempo IDR 800 Miliar pada 2024 Perusahaan pembiayaan PT Mandala Multifinance Tbk. (MFIN) 

atau Mandala Finance menyampaikan nilai surat utang perusahaan atau obligasi yang akan jatuh tempo mencapai IDR 800 miliar pada 2024. 

Managing Director Mandala Finance Christel Lasmana mengatakan untuk membayar kewajiban obligasi yang akan jatuh tempo tersebut, emiten 

bersandi saham MFIN itu sudah mempersiapkan dana yang berasal dari dana internal perusahaan, pinjaman bank, maupun penerbitan surat utang 

baru. Christel menuturkan bahwa Mandala Finance berupaya agar biaya dana (cost of fund) terjaga agar perusahaan terus berada dalam kondisi 

yang optimal secara finansial. Adapun untuk tahun depan, Christel mengatakan bahwa penerbitan obligasi akan dilakukan sesuai dengan rencana 

target funding perusahaan pada 2024 yang sesuai dengan kebutuhan target penyaluran pembiayaan. (Bisnis) 

Domestic Issue 

DJPPR Sebut Utang Indonesia Digunakan untuk Pembangunan Perekonomian Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Resiko (DJPPR) 

Kementerian Keuangan menyatakan bahwa produktivitas perekonomian ditunjang oleh pembiayaan dari pinjaman luar negeri.  Direktur Pinjaman 

dan Hibah DJPRR Dian Lestari menyatakan pinjaman yang diterima pemerintah, baik dari dalam maupun luar negeri pada akhirnya memberikan 

manfaat yang luas bagi masyarakat. "Kita selalu pastikan bahwa pinjaman itu memberikan manfaat bagi Indonesia, sehingga pembiayaannya dari 

pinjaman itu mendorong produktivitas atau memberikan multiplier effect yang manfaat ekonominya melebihi cost yang dikeluarkan," kata Dian 

seperti dikutip di Jakarta, Kamis (14/12). Menurut Dian, beberapa contoh proyek yang dibiayai dari pinjaman, dan telah memberikan dampak luas 

bagi masyarakat, di antaranya, pembangunan jalan tol Cisumdawu, jalan tol Medan-Kualanamu, jalan tol Solo-Kertosono, pembangunan 

Pelabuhan Patimban, MRT Jakarta, PLTA Asahan III, RSAU Sutomo Pontianak, dan Pamsimas II. "Pembangunan tol itu dapat memperkuat 

konektivitas antar daerah sehingga akan mempercepat jalur distribusi. Hal ini akan merangsang pertumbuhan perekonomian di daerah-daerah 

sekitarnya," jelasnya. Dian membeberkan bahwa pinjaman diperlukan karena pemerintah tengah menerapkan APBN yang ekspansif untuk meniti 

jalan menuju negara maju. Hal itu dibutuhkan agar ada ruang defisit yang harus ditutup melalui strategi pembiayaan. Saat ini terdapat dua skema 

yang digunakan, yaitu melalui Surat Berharga Negara (SBN) dan Pinjaman. Berdasarkan data Kemenkeu per 31 Oktober 2023, posisi utang 

Indonesia mencapai IDR 7,950.52 triliun, atau setara 37.68 persen dari GDP. Ini jauh di bawah batas rasio utang yang diperbolehkan UU No. 

1/2003, yaitu 60 persen dari PDB.  (JPNN) 

 

Recommendation   

US10YT limited downside potential, finally telah sampai pada Support lower channel – downtrend , di kala RSI pun masuk ke wilayah Oversold. 

ADVISE: antisipasi technical rebound walau masih well within its downtrend channel. Resistance yield : 4.060% / 4.098% / 4.156% - 4.20%. 

 

ID10YT terhalang oleh Resistance dari level previous High pada yield 6.75%, menunjukkan usaha technical rebound ini masih rapuh. Apabila 

pullback harus terjadi maka ID10YT akan menguji Support terdekat: MA20 & MA10 pada yield 6.647% - 6.633%. ADVISE : HOLD ; Average Up 

accordingly. Next Resistance : MA50 pada yield 6.82%. 
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Global & Domestic Economic Calendar 

United States 10 Years Treasury  Indonesia 10 Years Treasury 

   

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Date Country 
Hour  

Jakarta 
Event Period Actual Consensus Previous 

Monday JP 06:50 Money Stock M2 YoY Nov 2.3% — 2.4% 

11 – Dec. JP 06:50 Money Stock M3 YoY Nov 1.7% — 1.8% 

Tuesday US 20:30 CPI YoY Nov 3.1% 3.1% 3.2% 

12 – Dec. CH 08:30 CPI YoY Nov — -0.2% -0.2% 

 CH 08:30 PPI YoY Nov — -2.8% -2.6% 

Wednesday US 19:00 MBA Mortgage Applications Dec 8 7.4% — 2.8% 

13 – Dec. US 20:30 PPI Final Demand MoM Nov 0.0% 0.1% -0.5% 

Thursday US 02:00 FOMC Rate Decision (Upper Bound) Dec 13 5.50% 5.50% 5.50% 

14 – Dec. US 02:00 FOMC Rate Decision (Lower Bound) Dec 13 5.25% 5.25% 5.25% 

 US 20:30 Retail Sales Advance MoM Nov 0.3% -0.1% -0.1% 

 US 20:30 Initial Jobless Claims Dec 9 202K — 220K 

Friday US 20:30 Empire Manufacturing Dec  3.8% 9.1% 

15 – Dec. US 21:15 Industrial Production MoM Nov  0.2% -0.6% 

 US 21:45 S&P Global US Manufacturing PMI Dec P  49.3 49.4 

 CH 09:00 Industrial Production YoY Nov  5.7% 4.6% 

 CH 09:00 Retail Sales YoY Nov  12.4% 7.6% 

 ID 09:00 Trade Balance Nov  $2,962M $3,480M 

 ID 09:00 Exports YoY Nov  -9.34% -10.43% 

 ID 09:00 Imports YoY Nov  -0.12% -2.42% 
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DISCLAIMER 

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced, copied, or made 

available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 
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